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ABSTRAK

Peningkatan kebutuhan akan infrastruktur jalan yang bermutu mendorong upaya untuk
mengembangkan material perkerasan yang tidak hanya kuat dan tahan lama, tetapi juga
ramah lingkungan. Dalam campuran aspal panas (AC-WC), filler memiliki peran penting
sebagai pengisi celah antar agregat serta untuk memperkuat struktur campuran. Selamaini,
penggunaan filler konvensional masih mendominasi, namun material alternatif dari sumber
alam mulai banyak diteliti untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan industri.
Salah satu material yang potensial adalah abu batu apung, yakni material vulkanik alami
yang memiliki sifat ringan, berpori tinggi, serta kandungan silika yang melimpah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan abu batu apung sebagai bahan
substitusi filler dalam campuran aspal. Metode yang digunakan adalah pengujian
eksperimental di laboratorium dengan pendekatan uji Marshall. Campuran diuji dengan
variasi proporsi abu batu apung sebesar 10%, 50%, dan 100% dari total filler yang
dibutuhkan. Pengujian dilakukan terhadap beberapa parameter utama, yaitu stabilitas, flow,
kepadatan, VIM (void in mix), VMA (void in mineral aggregate), VFA (void filled with
asphalt), serta nilai Marshall Quotient (MQ). Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan abu batu apung hingga 50% masih mampu memenuhi standar teknis
berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2018, namun yang memasuki spesifikasi
secara keseluruhan yaitu pada persentase 10%. Nilai-nilai stabilitas, flow, dan MQ masih
berada dalam batas yang diperbolehkan. Namun, pada penggunaan 100% abu batu apung,
terjadi penurunan performa campuran yang cukup signifikan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa abu batu apung layak dijadikan bahan pengganti filler hingga batas
50%, yang dapat mendukung efisiensi material dan penerapan konsep pembangunan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Aspal, Abu Batu Apung, Filler, AC-WC, Uji Marshall



ABSTRACT

The increasing demand for high-quality road infrastructure has encouraged the
development of pavement materials that are not only strong and durable but also
environmentally sustainable. In hot mix asphalt (AC-WC), filler plays a crucial role in
filling the voids between aggregates and enhancing the strength of the mixture. Although
conventional fillers are still widely used, natural alternative materials are increasingly
being explored to reduce reliance on industrial-based components. One such potential
material is pumice powder, a natural volcanic substance characterized by its lightweight
structure, high porosity, and rich silica content. This study aims to assess the feasibility of
using pumice powder as a substitute filler in asphalt mixtures. The research was conducted
through experimental testing in a laboratory using the Marshall method. The filler content
was varied with substitution levels of 10%, 50%, and 100% of the total filler requirement.
Key parameters evaluated included stability, flow, density, voids in mix (VIM), voids in
mineral aggregate (VMA), voids filled with asphalt (VFA), and Marshall Quotient (MQ).
The results showed that the use of pumice powder up to 50% substitution still met the
technical criteria set by the 2018 Bina Marga specification. However, only the 10%
variation fully satisfied all specified requirements. Despite this, stability, flow, and MQ
values in the 50% mix remained within acceptable limits. In contrast, the 100% substitution
led to a noticeable decrease in performance. Therefore, pumice powder can be considered
a feasible alternative filler material up to a 50% replacement level, supporting both
material efficiency and sustainable construction efforts.

Keywords: Asphalt, Pumice Powder, Filler, AC-WC, Marshall Test
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan aspek penting dalam
menunjang kemajuan berbagai sektor kehidupan, seperti ekonomi,
pendidikan, sosial, dan mobilitas masyarakat. Jalan yang berkualitas mampu
meningkatkan konektivitas antar wilayah, memperlancar, serta memberikan
kenyamanan dan keamanan dalam berkendara. Oleh karena itu, perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan jalan harus dilakukan dengan baik serta
memperhatikan  kualitas pada setiap komponen campuran aspal
(Kusumawardani, 2021).

Salah satu material yang berpotensi digunakan dalam campuran aspal
adalah batu apung, yaitu jenis batuan vulkanik yang terbentuk dari lava yang
membeku dengan cepat dan menghasilkan struktur berpori halus
(mikrovesikuler). Batuan ini berasal dari letusan gunung berapi dan memiliki
tekstur ringan, bergelembung, serta dinding yang sangat tipis dan transparan.
Batu apung telah dimanfaatkan secara luas dalam berbagai industri, seperti
bahan baku untuk pembuatan logam, bata ringan, bata tahan panas, cat,
plesteran, keramik, dan amplas. Karena kandungan silika yang cukup tinggi,
batu apung juga berpotensi dijadikan sebagai bahan alternatif filler dalam
campuran aspal (Kumala, Tri, & Yovinianus, 2013).

Selama ini, jenis filler yang paling umum digunakan dalam campuran
aspal adalah abu batu kapur, karena sifatnya yang mudah diperoleh, murah,
dan cukup efektif secara teknis. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
ketersediaan filler jenis ini mulai terbatas di beberapa daerah. Selain itu,
penggunaan material tidak terbarukan seperti batu kapur juga dapat
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti kerusakan lahan
akibat penambangan serta emisi karbon dari proses produksinya (Saragih,
2020).

Karena ada beberapa faktor kendala, maka di cari bahan alternatif

pengganti filler tersebut yang dimana memiliki sifat yang sama dan juga



1.2

1.

1.3

1.

ramah lingkungan serta mudah di dapatkan, salah satu bahan yang
memungkinkan untuk pengganti filler adalah abu batu apung, batu apung
adalah batuan vulkanik yang bisa ditemukan dibeberapa daerah di Indonesia,

karena batu apung merupakan batuan dari letusan gunung berapi.

Dengan mempertimbangkan ketersediaan yang ada, maka abu batu
apung sangat berpotensi untuk digunakan sebagai pengganti filler dan juga

layak dikaji sebagai bahan campuran aspal

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Apa saja karakteristik dari abu batu apung yang dimanfaatkan sebagai bahan
substitusi filler dalam campuran aspal?
Sejauh mana pengaruh pemakaian abu batu apung terhadap karakteristik

campuran aspal, khususnya dilihat dari hasil pengujian Marshall?

Batasan Masalah
Jenis campuran perkerasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laston AC-WC (4sphalt Concrete — Wearing Course), dengan mengacu
pada Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2010 dan 2018 sebagai pedoman
pelaksanaannya.
Menggunakan abu batu apung sebagai subsitusi filler dalam campuran aspal
Material agregat kasar yang digunakan berasal dari batu pecah yang telah
memenuhi persyaratan teknis untuk campuran aspal.
Untuk agregat halus, digunakan pasir yang berfungsi sebagai pengisi antar

butiran agregat kasar dalam struktur campuran.

. Filler yang digunakan merupakan abu batu apung jenis pumice silikat,

dengan variasi proporsi sebesar 10%, 50%, dan 100%. Variasi ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja campuran dalam rentang komposisi yang lebih

terarah.



6. Metode

pengujian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Marshall

Test, guna menganalisis karakteristik mekanik campuran aspal.

7. Seluruh

rangkaian penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sipil

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat (UM Sumbar).

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

1.

2

Menganalisis potensi dan kelayakan abu batu apung sebagai
material alternatif pengganti filler dalam campuran aspal.

. Menilai dampak penggunaan abu batu apung terhadap hasil
pengujian karakteristik campuran aspal menggunakan metode

Marshall.

1.4.2 Manfaat Peneltian

1.

2
3.
4

1.5 Sistemat

Mengurangi biaya produksi

. Menjadi referensi dalam pengunaan campuran aspal

Ramah lingkungan

. Memberi informasi mengenai bahwa abu batu apung mempunyai

potensi sebagai pengganti filler dalam campuran aspal.

ika Penulisan

Agar mempermudah penulis skripsi, maka diperlukan penulisan skripsi

dan sistematika sehingga penulisan skripsi ini dapat terarah dengan baik

berikut ini

BAB |

BAB Il

BAB Il

dalah penulisan sistematika skripsi

- PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian latar belakang, rumusan masalah, Batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab Il tentang teori dasar yang mendukung penelitian ini
termasuk penjelasan tentang aspal, filler, uji marshal dan batu
apung
: METODOLOGI PENELITIAN



Pada bab ini menguraikan tentang alat dan bahan yang akan di
gunakan dalam penelitian.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil dari pengujian campuran aspal dengan
abu batu apung yang di lakukan di Labor Fakultas Teknik Sipil UM
Sumbar.
BABV :PENUTUP
Pada bab ini membahas tentang Kesimpulan dan saran penelitian
yang sudah di dapatkan.
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